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Abstract

Sidoasri Village (Malang, Indonesia) holds strong potential for marine ecotourism but faces
ecological pressures and limited local institutional capacity. This program aimed to empower the
Community Supervisory Group (Pokmaswas) and coastal residents to shift from passive users to
active managers of sustainable ecotourism. A community-based participatory approach was
applied, combining baseline survey, focus group discussions, Training Ecodiver (basic diving,
species identification, reef health monitoring, documentation), village dialogues, intensive
mentoring, and formative—summative evaluation. Results show: (i) high feasibility scores for
flagship activities (beach panorama, coastal trekking, snorkeling—diving, canoeing, GT fishing)
across  ecosystem  uniqueness, inter-habitat  connectivity, and coastal ecosystem
representativeness, (ii) increased participation, motivation, and institutional capacity evidenced
by community involvement in reef monitoring, homestay management, and digital promotion,
alongside strengthened Pokmaswas work plans; and (iii) reinforced networks among community—
government—academia enabling follow-up actions. We conclude that conservation must be a
prerequisite for ecotourism development, adopting a “conservation as investment” paradigm to
sustain destination appeal and local benefits. Future work should institutionalize SOPs and
conservation incentives, establish long-term community-based monitoring, broaden cross-sector
partnerships, and integrate climate adaptation and invasive-species control into Sidoasri’s
ecotourism packages.

Keywords: community stewardship, marine conservation, marine ecotourism, ocean literacy, reef
monitoring.
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Abstrak

Desa Sidoasri, Kabupaten Malang, memiliki potensi ekowisata bahari yang tinggi namun menghadapi
tekanan ekologi dan kelembagaan lokal yang terbatas. Program ini bertujuan memberdayakan
Pokmaswas dan masyarakat pesisir agar bertransformasi dari pengguna pasif menjadi pengelola aktif
ekowisata berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis komunitas
melalui survei awal, FGD, pelatihan Training Ecodiver (selam dasar, identifikasi biota, pemantauan
terumbu, dokumentasi), sarasehan desa, pendampingan intensif, serta evaluasi formatif—sumatif. Hasil
menunjukkan: (i) penilaian potensi wisata (panorama pantai, trekking, snorkeling—diving, canoeing, GT
fishing) memperoleh skor tinggi pada keunikan ekosistem, keterkaitan antarhabitat, dan keterwakilan
ekosistem pesisir; (ii) partisipasi, motivasi, dan kapasitas kelembagaan masyarakat meningkat,
tercermin dari keterlibatan dalam pemantauan terumbu, pengelolaan homestay, promosi digital, serta
penguatan rencana kerja Pokmaswas; (iii) jejaring komunitas—pemerintah—akademisi menguat dan
membuka peluang tindak lanjut. Disimpulkan bahwa konservasi harus menjadi prasyarat
pengembangan ekowisata, dengan paradigma “konservasi sebagai investasi” untuk menjaga daya tarik
destinasi dan manfaat ekonomi lokal. Ke depan disarankan institusionalisasi SOP dan insentif
konservasi, monitoring jangka panjang berbasis komunitas, perluasan kemitraan lintas sektor, serta
integrasi adaptasi iklim dan pengendalian spesies invasif dalam paket ekowisata Sidoasri.

Kata Kunci: ekowisata bahari, konservasi laut, literasi kelautan, pokmaswas, terumbu karang
Ekonomi.

1. PENDAHULUAN

Potensi kelautan Indonesia yang sangat besar, yang termanifestasi dalam kekayaan
biodiversitas dan jasa lingkungan—mulai dari terumbu karang sebagai benteng alami pesisir
hingga hutan mangrove sebagai penyerap karbon—menuntut sebuah model pemanfaatan yang
bijaksana dan Lestari (Himes-Cornell et al, 2018). Eksploitasi melalui pariwisata massal yang
tidak terkendali telah terbukti seringkali menjadi pedang bermata dua, yang di satu sisi
mendatangkan devisa, namun di sisi lain meninggalkan jejak kerusakan ekologis, pergeseran
sosial, dan ketimpangan ekonomi di mana masyarakat lokal seringkali hanya menjadi penonton
(Ahmed & Tamim, 2025). Menghadapi kenyataan ini, diperlukan sebuah paradigma baru yang
mampu menyinergikan pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian alam.

Di sinilah ekowisata laut hadir sebagai sebuah solusi strategis yang menyelaraskan
pariwisata dengan prinsip-prinsip pelestarian (Susilo et al, 2024). Lebih dari sekadar kegiatan
wisata, ekowisata merupakan sebuah pendekatan holistik yang secara fundamental menjadikan
konservasi sebagai atraksi utamanya. Kegiatan ini secara sadar dirancang untuk memberikan
nilai edukatif kepada wisatawan, mengubah mereka dari sekadar konsumen menjadi partisipan
yang sadar akan pentingnya menjaga ekosistem. Keberhasilan model ini sangat bergantung
pada keterlibatan penuh masyarakat lokal, bukan sebagai objek, melainkan sebagai subjek atau
aktor utama dalam seluruh rantai nilai pariwisata (Efani et al., 2024; Januarsa & Luthfi, 2017).

Dalam konteks pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan, Kelompok Masyarakat
Pengawas (Pokmaswas) memiliki peran strategis sebagai aktor lokal yang bertugas melakukan
pengawasan terhadap praktik eksploitasi laut (Isdianto et al., 2022). Pokmaswas juga
berpotensi menjadi motor penggerak dalam pengembangan ekowisata yang berkelanjutan,

67

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index

Vol. 2 No. 1 Edisi Januari 2026 E.ISSN. 3089-8579
Jurnal Pengabdian Indonesia (JPI)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/jpi/index
Email: admin@jurnalcenter.com

A“oauol‘.,"

7
o®
o
<
-
=3
=3
=

mengingat kedekatannya dengan masyarakat dan pemahaman terhadap kondisi lingkungan
setempat. Sayangnya, keterbatasan kapasitas kelembagaan dan minimnya pendampingan
menyebabkan peran Pokmaswas belum maksimal dalam mendukung pembangunan wisata
yang inklusif dan berkelanjutan (Triyanti et al., 2024).

Dengan demikian, terciptalah sebuah siklus positif (virtuous cycle): semakin terjaga
ekosistem laut, semakin tinggi daya tarik destinasinya, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Isdianto et al., 2020). Pendapatan dari ekowisata
kemudian dapat diinvestasikan kembali untuk program konservasi yang lebih baik. Melalui
pendekatan ini, keuntungan ekonomi dapat diraih secara berkelanjutan, bersamaan dengan
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meningkatnya ketahanan ekologis dan terwujudnya kedaulatan masyarakat atas pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya alam di wilayah mereka sendiri (Bozdaglar, 2023).

Pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memperkuat
kapasitas Pokmaswas dan masyarakat pesisir dalam mengelola ekowisata laut secara mandiri
dan berkelanjutan. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pelatihan, pendampingan, serta
fasilitasi kelembagaan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran lingkungan masyarakat. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan
kolaboratif, dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah desa,
akademisi, dan pelaku wisata lokal.

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan ekowisata tidak hanya bertujuan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga mendorong konservasi lingkungan dan
pelestarian budaya local (Supriyadi et al., 2023). Dengan keterlibatan aktif masyarakat,
diharapkan tercipta model pengelolaan wisata yang berbasis komunitas, yang mampu menjaga
keseimbangan antara eksploitasi dan konservasi (Rahmasari Noviandari et al., 2024). Selain
itu, kegiatan ini juga menjadi sarana edukasi bagi masyarakat dalam memahami pentingnya
ekosistem laut sebagai aset jangka panjang.

Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam penguatan
kelembagaan lokal dan pemberdayaan masyarakat pesisir. Ke depan, diperlukan sinergi yang
lebih luas antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem wisata
yang berkelanjutan dan inklusif. Model pemberdayaan yang diterapkan di Desa Sidoasri dapat
menjadi rujukan bagi desa-desa pesisir lainnya dalam mengembangkan ekowisata berbasis
potensi lokal dan kearifan masyarakat.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sidoasri, Kecamatan
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur, selama periode Januari hingga Mei
2025. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif berbasis
komunitas (community-based participatory approach), yang menempatkan masyarakat sebagai
subjek utama dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.

Tahapan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan masyarakat melalui observasi
lapangan dan wawancara semi-terstruktur dengan anggota Pokmaswas, perangkat desa, dan
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pelaku wisata lokal. Data primer dikumpulkan untuk mengetahui tingkat pemahaman
masyarakat terhadap ekowisata, potensi lokal yang dimiliki, serta tantangan dalam pengelolaan
wisata laut. Hasil identifikasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan modul pelatihan dan
strategi pendampingan.

Selanjutnya dilakukan pelatihan dan peningkatan kapasitas kelembagaan yang
difokuskan pada tiga aspek utama: (1) penguatan peran Pokmaswas dalam pengawasan dan
konservasi laut, (2) pelatihan hospitality dan pelayanan wisata berbasis komunitas, dan (3)
edukasi lingkungan terkait ekosistem pesisir. Pelatihan dilaksanakan secara luring dengan
metode ceramah interaktif, studi kasus, simulasi, dan praktik lapangan. Materi pelatihan
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disusun berdasarkan prinsip ekowisata berkelanjutan dan konservasi berbasis masyarakat
(Scheyvens, 1999; Wearing & Neil, 2009).

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif selama dua bulan untuk
mendampingi Pokmaswas dan masyarakat dalam mengimplementasikan hasil pelatihan.
Pendampingan dilakukan melalui kunjungan lapangan, diskusi kelompok terfokus (FGD), dan
fasilitasi pertemuan antar pemangku kepentingan. Tim pengabdian juga membantu dalam
penyusunan rencana kerja Pokmaswas dan pengembangan paket wisata berbasis potensi lokal.

Untuk mengevaluasi dampak kegiatan, digunakan metode evaluasi formatif dan sumatif.
Evaluasi formatif dilakukan selama proses pelaksanaan untuk memastikan keterlibatan aktif
peserta dan efektivitas metode pelatihan. Evaluasi sumatif dilakukan di akhir kegiatan melalui
survei kepuasan peserta, analisis perubahan perilaku, dan dokumentasi capaian kelembagaan
(Fastring et al., 2018). Data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
perubahan kapasitas dan partisipasi masyarakat.

Kegiatan ini melibatkan tim pengabdian dari perguruan tinggi, mitra pemerintah desa,
dan komunitas lokal sebagai bagian dari model kolaborasi multisector (Aung et al., 2019).
Validitas kegiatan dijaga melalui triangulasi data, keterlibatan aktif masyarakat, dan
dokumentasi proses secara sistematis. Metodologi ini diharapkan dapat menjadi model
replikasi bagi desa pesisir lainnya dalam mengembangkan ekowisata berbasis komunitas secara
berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Forum Group Discussion

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Sidoasri, Kecamatan
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, pada bulan Juli 2025. Lokasi ini dipilih
berdasarkan pertimbangan potensi wisata pesisir yang belum tergarap optimal serta adanya
inisiatif lokal melalui Pokmaswas yang menunjukkan kesiapan untuk berkolaborasi dalam
pengembangan ekowisata. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk intervensi berbasis
pemberdayaan komunitas, dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat sebagai
aktor utama dalam proses transformasi sosial dan ekonomi.

Sebelum pelaksanaan kegiatan utama, tim mahasiswa melakukan survei lapangan pada
tanggal 28 Juli 2025. Survei ini bertujuan untuk memetakan potensi wisata alam dan budaya
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yang dimiliki Desa Sidoasri, serta mengidentifikasi kebutuhan masyarakat terkait pengelolaan
ekowisata. Metode yang digunakan meliputi wawancara semi-terstruktur dengan warga,
observasi langsung terhadap lokasi wisata, dan pengumpulan data sekunder dari perangkat
desa. Hasil survei menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme tinggi terhadap
pengembangan wisata, namun masih menghadapi kendala dalam aspek teknis, kelembagaan,
dan promosi.

Kegiatan utama pengabdian dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2025, dengan penyesuaian
waktu pelaksanaan dari jadwal semula pukul 10.00 WIB menjadi pukul 13.30 WIB akibat
kendala miskomunikasi teknis. Meskipun demikian, kegiatan tetap berlangsung dengan lancar
dan mendapat dukungan penuh dari pemerintah desa dan masyarakat setempat. Acara dibuka
secara resmi oleh Sekretaris Desa Sidoasri, yang menyampaikan apresiasi atas inisiatif
kolaboratif antara perguruan tinggi dan komunitas lokal dalam mendorong pembangunan
berbasis potensi desa.

Sesi inti kegiatan diisi dengan pemaparan materi oleh narasumber dari East Java
Ecotourism Forum (EJEF), yaitu Bapak Agus, yang memiliki pengalaman luas dalam
pengembangan ekowisata berbasis komunitas. Materi yang disampaikan mencakup pelatihan
teknis pembuatan kayak sebagai sarana wisata air, perencanaan dan pengembangan paket
wisata berbasis potensi lokal, serta prinsip-prinsip tata kelola pengunjung yang berorientasi
pada keberlanjutan. Selain itu, narasumber menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor
antara masyarakat, pemerintah, swasta, dan perguruan tinggi dalam membangun ekosistem
wisata yang inklusif dan berkelanjutan.
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Gambar 1. Kegiatan Focus Group Discussion di Desa Sidoasri. Peserta dari llmu
Kelautan Universitas Brawijaya (A); Pembawa acara memimpin jalannya FGD (B);
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Pembicara pertama dari EJEF (C) dan pembicara kedua dari Ilmu Kelautan UB (D)
memberikan materi mengenai ekowisata dan potensi pengembangan di Sidoasri; Ketua
Pokmaswas memberikan feed back pada kegiatan FGD (E); Penyerahan cinderamata
dari llmu Kelautan UB kepada kepala desa berupa buku karya dosen IK-UB.

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini tinggi; hadir Pokmaswas, pelaku wisata lokal,
pemuda desa, dan perangkat desa. Diskusi selama sesi pelatihan menunjukkan gagasan serta
aspirasi kuat untuk mengembangkan wisata berbasis konservasi—edukasi. Temuan ini sejalan
dengan bukti bahwa dialog komunitas yang dirancang baik mendorong partisipasi dan
membuka ruang pemecahan masalah kolaboratif (Crankshaw et al., 2019), sekaligus
menumbuhkan rasa memiliki atas program melalui pelibatan lintas lapisan pemangku
kepentingan (Bello et al., 2016). Dialog yang berkesinambungan juga penting untuk
menyelaraskan harapan dan kebutuhan komunitas, sehingga meningkatkan keterlibatan
bermakna (Babiak & Kihl, 2018).

Kegiatan ini berfungsi sebagai platform dialog komunitas—pemangku kepentingan
eksternal, memperkuat jejaring dan membuka peluang tindak lanjut. Pendekatan dialog multi-
pemangku kepentingan yang terencana dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan
dan kolaborasi lintas sektor menuju hasil pembangunan berkelanjutan (Giorgio, 2016).
Partisipasi dalam proses dialog seperti ini berkontribusi pada keberlangsungan program dan
perbaikan kualitas pengelolaan ekowisata (Kiracho et al., 2020).

Secara keseluruhan, pendekatan partisipatif berbasis potensi lokal mendorong
keterlibatan aktif sekaligus membangun kesadaran kolektif bahwa ekosistem laut adalah aset
sosial-ekonomi jangka panjang. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
meningkatkan keterlibatan dan kesadaran bersama atas keberlanjutan (Bello et al., 2016;
O’Hara et al., 2023), dan bahwa ruang dialog yang terbuka cenderung melahirkan aksi bersama
yang lebih kuat antara komunitas dan lembaga terkait (Wegs et al., 2016).

b. Identifikasi Potensi Ekowisata dan Urgensi Konservasi di Sidoasri

Hasil identifikasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian menunjukkan bahwa Desa
Sidoasri memiliki modal alam (natural capital) yang sangat potensial untuk dikembangkan
sebagai destinasi ekowisata bahari. Potensi tersebut tidak hanya mencakup keberagaman jenis
ekosistem, tetapi juga tingkat kealamian yang relatif tinggi, yang menjadi daya tarik utama bagi
wisata berbasis alam. Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat,
ditemukan bahwa wilayah pesisir Sidoasri memiliki ekosistem yang lengkap, meliputi terumbu
karang, hutan mangrove dengan dominasi spesies Sonneratia alba, padang lamun, serta habitat
pendaratan penyu. Keberadaan ekosistem ini menjadi fondasi ekologis yang mendukung
berbagai aktivitas wisata edukatif dan konservatif.

Beragam potensi ekowisata di Sidoasri—panorama pantai, trekking pesisir, camping
ground, snorkeling—diving, spearfishing/GT fishing, serta canoeing dan river tracking—dinilai
menggunakan tiga indikator: keunikan ekosistem, keterkaitan ekologis antarhabitat, dan
keterwakilan tipe ekosistem pesisir. Hasil penilaian menunjukkan skor tinggi pada ketiga
aspek, menegaskan kelayakan Sidoasri untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata
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berbasis konservasi dan partisipasi masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi
berbasis ekosistem yang mengutamakan keberlanjutan (Link & Watson, 2019; Malfatti et al.,
2023; Halpern et al., 2015) dan temuan bahwa pengelolaan ekowisata yang baik dapat
mengurangi dampak eksploitasi sumber daya yang tidak terkendali (Issifu et al., 2022).

Namun, peluang tersebut dihadapkan pada tantangan konservasi yang nyata. Materi
pelatihan East Java Ecotourism Forum (EJEF) menegaskan tekanan ekologis pada sumber daya
laut Indonesia; data menunjukkan overfishing mencapai sekitar 38% dan lebih dari sepertiga
terumbu karang berada pada kondisi kurang baik (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024).
Gambaran ini konsisten dengan bukti global mengenai tekanan kumulatif pada laut (Link &
Watson, 2019; Halpern et al., 2015) serta risiko tambahan dari spesies invasif (Salimi et al.,
2021). Pada tingkat lokal, praktik eksploitasi tanpa kendali dan lemahnya pengawasan
berpotensi mendegradasi ekosistem pesisir Sidoasri (Issifu et al., 2022; Harto et al., 2021).

Karena itu, pengembangan tidak boleh berorientasi ekonomi semata. Konservasi harus
menjadi prasyarat dalam setiap tahap perencanaan—implementasi; aset ekologis dipandang
bukan sekadar objek wisata, melainkan sistem produksi jasa lingkungan yang keberlanjutannya
menentukan “produk” wisata itu sendiri (Harto et al., 2021; Sugiarto, 2019). Dalam kerangka
ini, ekosistem laut berfungsi sebagai “pabrik” ekologis bernilai ekonomi, sehingga pelestarian
menjadi syarat mutlak (Yuniarti et al., 2018).

Urgensi konservasi diperkuat oleh meningkatnya kesadaran warga melalui edukasi
lingkungan dan pelatihan selama program (Prayogi et al., 2025; Aliviyanti et al., 2022).
Masyarakat mulai memahami bahwa keberhasilan ekowisata bertumpu pada pengelolaan
sumber daya yang bijaksana (Salimi et al., 2021; Prasandya & Satria, 2023). Maka, identifikasi
potensi harus disertai strategi konservasi yang integratif, adaptif, dan berbasis komunitas—
serta peka terhadap trade-off sosial-ekologis di bawah perubahan iklim (Zeng et al., 2024;
Isdianto & Luthfi, 2020) dan tekanan ganda lain seperti pemanasan, invasi biologi, serta
penangkapan berlebih (Boudouresque et al., 2017).

Secara keseluruhan, Sidoasri memiliki peluang besar menjadi model ekowisata bahari
berkelanjutan, dengan syarat seluruh pemangku kepentingan berkomitmen pada konservasi
sebagai fondasi, serta tata kelola yang inklusif, kolaboratif, dan berorientasi keberlanjutan.
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Gambar 2. Produk local yang berasal dari Desa Sidoasri yaitu, kopi o MDPL yang
merupakan ciri khas dari desa ini, proses penjemuran biji kopi dengan metode
tradisional (A); Produk yang sudah siap dipasarkan (B); Tebu dan pisang merupakan
komoditi kedua yang melimpah (C).

c¢. Implementasi Pemberdayaan dan Transformasi Peran Masyarakat

Program pengabdian di Desa Sidoasri dirancang untuk mentransformasi peran
masyarakat pesisir—dari pengguna pasif menjadi pengelola aktif—melalui pendekatan
pembangunan partisipatif yang menempatkan warga sebagai subjek utama perencanaan dan
pengelolaan sumber daya lokal (Usman et al., 2023; Dewi, 2018). Arah transformasi ini
menegaskan bahwa kapasitas, tanggung jawab, dan hak masyarakat dalam menjaga serta
memanfaatkan ekosistem laut merupakan prasyarat keberlanjutan.

Implementasi pemberdayaan dilakukan melalui paket pelatihan dan pendampingan yang
meningkatkan kapasitas teknis dan kelembagaan. Training Ecodiver membekali peserta dengan
keterampilan dasar selam, identifikasi biota, pemantauan kesehatan terumbu, dan dokumentasi
visual—kompetensi kunci untuk pengelolaan ekosistem berbasis bukti (Oprasmani et al., 2020;
Luthfi, 2015; Luthfi & Isdianto, 2019; Sukomardojo et al., 2023). Kegiatan dilengkapi
sarasehan di Balai Desa sebagai ruang dialog masyarakat—akademisi—pemerintah desa dan
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dukungan peralatan selam untuk keberlanjutan praktik, melanjutkan jejak intervensi Doktor
Mengabdi 2018-2019 sehingga tercipta kesinambungan lintas tahun.

Intervensi tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi menanamkan paradigma
“konservasi sebagai investasi”: ekosistem sehat dipandang sebagai modal sosial dan modal
alam bernilai ekonomi jangka panjang yang menghasilkan “dividen” berupa stabilitas
produktivitas perikanan, peningkatan kualitas wisata, dan pendapatan berkelanjutan (Irawati &
Prasetyo, 2025; Irawan & Tanzil, 2020; Basir et al., 2023; Valentina et al., 2020; Harahap,
2019). Dengan kerangka ini, konservasi diposisikan sebagai strategi pembangunan yang cerdas
dan berorientasi masa depan, bukan beban biaya semata.

"\ al

Gambar 3. Potensi ekowisata bahari ditunjang dengan potensi alam yang ada. Gapura
desa yang membranding diri sebagai Kampung Bahari Nusantara (A); Pantai Perawan

v/
A
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(B) dan tempat nelayan mencari ikan (C); dan muara sungai dengan potensi ekowisata
memancing (D).
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Model partisipasi yang dirumuskan menempatkan masyarakat sebagai aktor inti dalam
penyusunan rencana, pelaksanaan perlindungan—pengawasan, dan pengambilan keputusan
strategis, sekaligus membuka akses insentif atas kontribusi konservasi—baik pendapatan
langsung dari jasa wisata maupun dukungan kelembagaan pemerintah desa—untuk
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif (Safrina, 2020; Kharimah &
Ardiyansyah, 2021; Sakti, 2023).

Hasil observasi dan evaluasi memperlihatkan peningkatan partisipasi dan motivasi:
warga mulai terlibat dalam pemantauan terumbu, pengelolaan homestay, serta promosi wisata
berbasis media sosial; sementara Pokmaswas memperlihatkan kemajuan dalam perencanaan
kerja dan kemitraan eksternal (Ganiem & Pandjaitan, 2020; Nisa & Nainggolan, 2024).
Perubahan ini menunjukkan pergeseran peran dari objek pembangunan menuju subjek yang
berdaulat dan berdaya dalam pengelolaan sumber daya alamnya sendiri.

Dengan demikian, pemberdayaan di Sidoasri tidak hanya menghasilkan dampak teknis,
tetapi juga membangun fondasi sosial-kelembagaan bagi pengelolaan ekowisata
berkelanjutan. Model ini berpotensi direplikasi di wilayah pesisir lain dengan penyesuaian
konteks lokal sebagai bagian dari agenda penguatan ekonomi biru dan konservasi berbasis
komunitas.

4. KESIMPULAN
Program pengabdian di Desa Sidoasri membuktikan bahwa pendekatan partisipatif

berbasis pemberdayaan—melalui FGD, pelatihan Ecodiver, pendampingan, dan penguatan
peran Pokmaswas—meningkatkan motivasi serta partisipasi warga, memperbaiki kapasitas
kelembagaan, dan meletakkan fondasi tata kelola ekowisata bahari yang menempatkan
konservasi sebagai prasyarat. Identifikasi potensi menunjukkan kelayakan tinggi (keunikan
ekosistem, keterkaitan antarhabitat, dan keterwakilan tipe ekosistem) sehingga desa ini
berpeluang menjadi model ekowisata berkelanjutan, sepanjang komitmen konservasi dan
kolaborasi lintas-pemangku kepentingan dijaga.

Keterbatasan kegiatan meliputi durasi pendampingan yang singkat, evaluasi yang
dominan kualitatif, serta belum tersedianya deret waktu indikator kuantitatif (misalnya indeks
kesehatan terumbu, tingkat kepatuhan pengawasan, daya dukung kunjungan, dan dampak
ekonomi rumah tangga). Arah kerja selanjutnya diarahkan pada institusionalisasi SOP dan
insentif konservasi, penguatan monitoring jangka panjang berbasis komunitas, perluasan
kemitraan lintas sektor, serta integrasi aspek adaptasi perubahan iklim dan pengendalian
spesies invasif dalam paket ekowisata
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